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Konsentrast PM 2,5 dalam ruang mempengaruhi kesehatan apabila terhirup oleh manusia terutama pada
kelompok rentan seperti balita. Balita yang tinggal dalam rumah dengan konsentrasi PM 2.5 tidak memenuhi
syarat memiliki risiko terhadap kejadian gejala | SPA. Penelitian ini dilakukan dengan desain studi cross
sectional pada balita diwilayah kerja Puskesmas Mekarmukti yang memenuhi kriteriainklusi dan eksklus di
desa Mekarmukti, Pasirgombong dan desa Wangunharja sebanyak 130 orang. Penentuan gejala | SPA pada
balita berdasarkan hasil wawancara dan observas menggunakan kuesioner sedangkan pengukuran
konsentrasi PM 2,5 dalam ruang menggunakan Haz dustEPAM 5000.Analisis dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi logistik ganda. Hasil analisis menunjukkan hubungan yang signifikan antara
konsentrasi PM 2,5 dengan gegjala | SPA pada balita (8,47 ; 3,52-20,36). Faktor lain yang mempengaruhi
adalah statusmerokok (1,38; 0,58-3,26), jenis kelamin (1,22; 0,58-2,55), status gizi (1,64; 0,56-4,84), suhu
(2,48; 0,97-6,32) dan kelembaban (1,96; 0,89-4,34). Analisis multivariat menunjukkan bahwa balita yang
tinggal dalam rumah dengan konsentrasi PM 2,5 tidak memenuhi syarat memiliki risiko 15,71 kali
mengalami ggjalal SPA setelah dikontrol dengan variabel kelembaban dan pendapatan orang tua.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan bermakna antara konsentrasi PM 2.5 dengan
kegjadian gejala | SPA pada balita. Oleh karenaitu, perlu dilakukan pengendalian dan pencegahan terhadap
efek PM 2.5 dengan konseling kesehatan lingkungan dan peningkatan promosi kesehatan terkait faktor risiko
ggdalSPA padabalita
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